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ABSTRAK 

Permasalahan mengenai masalah ekonomi, sosial, dan lingkungan yang ada di seluruh 
dunia mendorong Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) untuk membangun komitmen 
bersama negara anggotanya berupa penerapan Sustainable Development Goals 
(SDGs). SDGs diterapkan untuk menuntaskan kemiskinan, mengatasi ketimpangan 
dan ketidakadilan, memajukan ekonomi yang berkelanjutan, mengatasi perubahan 
iklim, dan memperkuat kemitraan global. Salah satu hal yang dapat memberikan 
pengaruh terhadap pengungkapan SDGs yaitu peran dari Chief Excecutive Officer 
(CEO). Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis apakah peran dari 
karakteristik CEO berpengaruh terhadap SDGs yang diungkapkan. Sampel pada 
penelitian ini yaitu perseroan yang telah tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan 
periode 2021 sampai 2023. Penelitian ini menggunakan Upper Echelon Theory dan 
menghasilkan karakteristik CEO berupa gender, usia, masa jabatan, tingkat 
pendidikan, dan kewarganegaraan. Model regresi yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu regresi berganda yang diolah menggunakan STATA. Hasil yang diperoleh dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa gender CEO memiliki pengaruh positif tidak 
signifikan pada pengungkapan SDGs. Usia dan tingkat pendidikan CEO memiliki 
pengaruh positif signifikan pada pengungkapan SDGs. Masa jabatan dan 
kewarganegaraan CEO memiliki pengaruh negatif signifikan pada pengungkapan 
SDGs. 

Kata kunci: Upper Echelon Theory, Pengungkapan SDGs, Karakteristik CEO  
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ABSTRACT 

Problems related to economic, social, and environmental problems around the world 
encourage the United Nations (UN) to build a commitment with its member countries 
by implementing the Sustainable Development Goals (SDGs). The SDGs are 
implemented to end poverty, overcome inequality and injustice, advance a sustainable 
economy, address climate change, and strengthen global partnerships. One of the things 
that can influence the disclosure of the SDGs is the role of the Chief Executive Officer 
(CEO). This study aims to analyze whether the role of CEO characteristics affects the 
SDGs expressed. The sample in this study is companies that have been listed on the 
Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2021 to 2023. This study uses the 
Upper Echelon Theory and produces CEO characteristics in the form of gender, age, 
tenure, education level, and nationality. The regression model used in this study is 
multiple regression processed using STATA. The results obtained from this study show 
that CEO gender has a significant positive influence on the disclosure of the SDGs. 
The age and education level of the CEO have a significant positive influence on the 
disclosure of the SDGs. The term of office and citizenship of the CEO have a 
significant negative influence on the disclosure of the SDGs. 

Keywords: Upper Echelon Theory, SDGs Disclosure, CEO Characteristics  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Banyaknya masalah terkait sosial, lingkungan, dan perekonomian di tingkat 

global mendorong Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) untuk membangun komitmen 

bersama negara anggotanya. Pada tahun 2015, PBB melakukan sidang umum untuk 

mendeklarasikan 17 tujuan pembangunan berkelanjutan atau yang sering disebut 

Sustainable Development Goals (SDGs) dan 169 target meliputi bidang ekonomi, 

sosial, dan lingkungan untuk mencapai agenda global pada tahun 2030 (UNDP, 2015). 

SDGs merupakan kerangka kerja yang mengarah pada perhatian dunia guna 

tercapainya tujuan pembangunan berkelanjutan. Tujuan dari SDGs menjadikan seluruh 

negara di dunia berupaya untuk mengakhiri kemiskinan, memerangi kesenjangan dan 

ketidakadilan, memajukan ekonomi berkelanjutan, mengatasi perubahan iklim, 

menciptakan lembaga yang akuntabel dan transparansi, dan memperkuat kemitraan 

global (United Nations, 2015). Masyarakat di seluruh negara maju maupun 

berkembang mulai meninjau bahwa pembangunan berkelanjutan merupakan hal yang 

penting untuk diterapkan. Namun, untuk mencapai tujuan tersebut akan menjadi 

tantangan, terlebih bagi negara berkembang dengan populasi 80% di dunia (Tilt et al., 

2021). 

Indonesia sebagai negara anggota PBB turut berkontribusi dan mengadopsi 

penetapan 17 tujuan SDGs untuk rencana pembangunan nasionalnya (Bappenas, 2017). 

Susunan Peraturan Presiden nomor 59 tahun 2017 menetapkan komitmen terkait 
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implementasi SDGs di Indonesia tentang pelaksanaan pencapaian tujuan pembangunan 

berkesinambungan (BPK, 2017). Pada tahun 2023, laporan PBB mengungkapkan 

bahwa Indonesia menjadi salah satu negara yang menyandang pencapaian paling 

progresif dalam pengungkapan SDGs dibandingkan dengan negara berpendapatan 

menengah atas (Bappenas, 2024). Berdasarkan data dari Global Sustainable 

Development Report pada tahun 2023 yang dirilis oleh PBB, menunjukkan bahwa 

Indonesia telah berhasil menaiki peringkat dari posisi 102 pada tahun 2019 dengan 

indeks SDGs sebesar 64,2 menjadi peringkat 75 dengan indeks 70,2 di tingkat dunia 

(Bappenas, 2024). Pada tingkat regional, Indonesia memiliki potensi dalam memimpin 

pencapaian SDGs melewati program pembangunan yang inovatif dan dapat mendorong 

terbentuknya masa depan berkelanjutan. Sedangkan pada tingkat global, Badan Kerja 

Sama Antar Parlemen Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (BKSAP DPR 

RI) berhasil menjadikan Indonesia sebagai panutan dalam pencapaian SDGs dan telah 

berinovasi melewati berbagai macam aksi nyata yang menciptakan kepedulian 

parlemen terhadap pembangunan berkelanjutan (BKSAP, 2019). 

Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah Indonesia melalui SDGs yaitu 

meningkatkan kesadaran serta keterlibatan masyarakat dan pemangku kepentingan 

(pemerintah dan parlemen, pelaku usaha dan filantropi, media dan organisasi 

kemasyarakatan, serta pakar dan akademisi) mengenai isu-isu terkait SDGs (Bappenas, 

2017). Maka dari itu, pemangku kepentingan menekan perusahaan untuk turut 

berpartisipasi dalam penerapan SDGs (Van der Waal & Thijssens, 2020). PBB telah 

menegaskan mengenai peran penting dari perusahaan untuk mencapai SDGs karena 
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pemerintah tidak mampu mencapai tujuan SDGs sendirian dan sektor swasta memiliki 

peran penting dalam memajukan pembangunan berkelanjutan (Jiang et al., 2023). 

Selain itu, perusahaan merupakan penggerak utama dalam pembangunan ekonomi 

yang berkelanjutan (Naciti, 2019). Perusahaan yang menerapkan SDGs dapat 

membentuk kepercayaan dengan pemangku kepentingan, seperti investor, pelanggan, 

dan konsumen (PWC, 2019). 

Suatu perusahaan harus bertanggung jawab kepada masyarakat umum dan 

pemangku kepentingan atas tindakan lingkungannya dengan melaporkan sustainability 

report atau laporan berkelanjutan. Laporan ini dibuat sebagai bentuk akuntabilitas dan 

transparansi perusahaaan ke publik, meningkatkan kredibilitas, dan mengindikasi 

keterikatan perusahaan terhadap keberlanjutan (PWC, 2023). Laporan berkelanjutan 

merupakan instrumen penting dalam pelaporan ESG (Environment, Social, 

Government) bagi perusahaan di Indonesia yang merepresentasikan strategi 

perusahaan untuk menanggapi masalah iklim, keikutsertaan pemangku kepentingan, 

dan kinerja ESG yang lebih baik (PWC, 2023). Regulasi Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor 51 tahun 2017 telah menyuratkan mengenai praktik keuangan berlanjutan untuk 

institusi jasa keuangan, emiten, dan perseroan terbuka (Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan, 2017). Perusahaan harus memprioritaskan untuk menjalankan bisnis 

dengan tanggung jawab kemudian mencari cara untuk mengatasi masalah sosial 

dengan inovasi dan kolaborasi bisnis (UNGC, 2016). Perusahaan di Indonesia telah 

mengalami peningkatan dalam menyampaikan laporan berkelanjutan dari 77% di tahun 

2021 menjadi 88% pada tahun 2022 (PWC, 2023). Sebagai contoh, PT Pertamina yang 
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merupakan salah satu BUMN di Indonesia telah menerapkan 6 tujuan SDGs pada tahun 

2020, yaitu tujuan 7 (energi bersih dan terjangkau), tujuan 8 (pekerjaan yang layak dan 

pertumbuhan perekonomian), tujuan 12 (pemakaian dan pembuatan yang bertanggung 

jawab), tujuan 13 (penindakan perubahan iklim), tujuan 14 (kehidupan di lautan), dan 

tujuan 15 (kehidupan di daratan). Selain itu, bank BCA sebagai sektor perbankan di 

Indonesia telah menerapkan 9 tujuan SDGs pada tahun 2020, yaitu tujuan 3 (kehidupan 

yang sehat dan damai), tujuan 4 (pembelajaran yang bermutu), tujuan 5 (kesetimbangan 

jenis kelamin), tujuan 7 (sumber energi yang bersih dan terjangkau), tujuan 8 

(pekerjaan yang layak dan pertumbuhan perekonomian), tujuan 9 (industri, pembaruan, 

dan infrastruktur), tujuan 10 (mengurangi ketimpangan), tujuan 13 (penindakan 

pergantian iklim), dan tujuan 16 (keseimbangan, perdamaian, dan institusional yang 

tangguh). Hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan di Indonesia telah turut 

berkontribusi dalam mencapai tujuan global 2030. 

Keberhasilan perusahaan dalam pengungkapan SDGs dipengaruhi oleh Chief 

Excecutive Officer (CEO). Hal tersebut karena CEO merupakan pihak eksekutif yang 

mempunyai tanggung jawab menyeluruh dalam mengelola dan mengatur urusan 

perusahaan (Hambrick & Mason, 1984). Sebagai pemimpin tingkat atas, CEO memiliki 

peran dalam menetapkan visi, tujuan, dan strategi perusahaan. Selain itu, CEO juga 

memiliki tanggung jawab atas lingkungan dan inovasi lingkungan perusahaan (Wang 

et al., 2021). Naciti (2019) mengatakan bahwa CEO berpengaruh terhadap kinerja 

keberlanjutan suatu perusahaan. Penelitian lain mengungkapkan bahwa CEO dengan 

integritas tinggi memengaruhi pengungkapan informasi tanggung jawab sosial 
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perusahaan dan kinerja perusahaannya (Pham & Tran, 2020). Kemudian Hambrick & 

Mason (1984) juga mengatakan bahwa karakteristik seorang individu berperan penting 

dalam pengambilan keputusan dan strategi organisasi merefleksikan karakteristik 

CEO. Maka dari itu, berbagai karakteristik CEO turut berperan penting terhadap 

praktik pengungkapan SDGs di perusahaan. 

Penelitian mengenai pengaruh karakteristik CEO terhadap pengungkapan 

SDGs masih terbatas. Penelitian terdahulu biasanya menganalisis karakteristik CEO 

(masa jabatan, pengalaman latar belakang fungsional, pengalaman industri, 

pengalaman eksekutif, dualitas, dan kepemilikan) terhadap pengungkapan karbon 

(Elsayih et al., 2021), karakteristik CEO (jenis kelamin, CEO luar negeri, dan kesan 

manajemen) terhadap pengungkapan air (Santoso & Setiawan, 2024), dan karakteristik 

CEO (total kompensasi, kompensasi jangka panjang, kompensasi jangka pendek, usia, 

jenis kelamin, pendidikan, masa jabatan, ciri kepribadian positif, dan narsisme) 

terhadap tanggung jawab sosial perusahaan (Bhaskar et al., 2023). Berdasarkan 

penelitian di atas, belum ada penelitian yang menguji secara detail mengenai 

karakteristik CEO terhadap pengungkapan SDGs. Maka dari itu, pentingnya 

melakukan penelitian tersebut karena CEO memegang kendali terkait aktivitas 

ekonomi, sosial, dan lingkungan serta pengungkapan SDGs di perusahaan. 

Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, penelitian ini bermaksud 

melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Karakteristik Chief Excecutive 

Officer (CEO Terhadap Pengungkapan Sustainable Development Goals (SDGs) di 

Perusahaan Indonesia”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh dari gender CEO terhadap pengungkapan SDGs? 

2. Bagaimana pengaruh dari usia CEO terhadap pengungkapan SDGs? 

3. Bagaimana pengaruh dari masa jabatan CEO terhadap pengungkapan 

SDGs? 

4. Bagaimana pengaruh dari tingkat pendidikan CEO terhadap 

pengungkapan SDGs? 

5. Bagaimana pengaruh dari kewarganegaraan CEO terhadap pengungkapan 

SDGs? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pengaruh dari gender CEO terhadap pengungkapan 

SDGs di perusahaan Indonesia. 

2. Untuk menganalisis pengaruh dari usia CEO terhadap pengungkapan 

SDGs di perusahaan Indonesia. 

3. Untuk menganalisis pengaruh dari masa jabatan CEO terhadap 

pengungkapan SDGs di perusahaan Indonesia. 

4. Untuk menganalisis pengaruh dari tingkat pendidikan CEO terhadap 

pengungkapan SDGs di perusahaan Indonesia. 

5. Untuk menganalisis pengaruh dari kewarganegaraan CEO terhadap 

pengungkapan SDGs di perusahaan Indonesia. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Perusahaan 

Penelitian ini dapat dijadikan informasi dan pemahaman bagi perusahaan 

mengenai bagaimana karakteristik CEO dapat memengaruhi 

pengungkapan SDGs di perusahaan sehingga dapat membantu perusahaan 

dalam memilih CEO yang sejalan dengan tujuan keberlanjutan. 

2. Pemangku Kepentingan 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi oleh pemangku 

kepentingan untuk menilai apakah karakteristik CEO berkontribusi 

terhadap pengungkapan SDGs di perusahaan yang dapat memengaruhi 

keputusan investasi mereka ke perusahaan. 

3. Literatur 

Penelitian ini dapat menjadi sumber wawasan mengenai hubungan antara 

karakteristik CEO dan pengungkapan SDGs di perusahaan Indonesia serta 

dapat menjadi sumber rujukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

membahas mengenai peran CEO dalam pengungkapan SDGs. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Sustainable Development Goals 

Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan tujuan ekonomi, sosial, 

dan lingkungan untuk memberantas masalah kemiskinan, kesenjangan, perubahan 

iklim, penurunan lingkungan, serta keadilan dan perdamaian (Al-ahdal et al., 2024). 

Tujuan ini diadopsi pada tahun 2015 oleh 194 negara anggota Perserikatan Bangsa-

Bangsa (PBB). Agenda ini berkomitmen untuk melakukan perubahan drastis dan 

revolusioner yang sangat dibutuhkan dunia untuk bergerak menuju masa depan yang 

tangguh dan berkelanjutan. Tujuan dari agenda ini menyatakan bahwa dalam 

menuntaskan kemiskinan dan kekurangan lainnya harus sejalan dengan meningkatkan 

pendidikan dan kesehatan, memerangi kesenjangan, memacu perkembangan ekonomi, 

mengatasi perubahan iklim, serta melindungi lautan dan hutan (United Nations, 2015). 

Terdapat lima bidang penting dalam mendorong tujuan dan target SDGs, yaitu 

menghentikan kemiskinan dan kelaparan (manusia), melindungi planet (planet), 

kesejahteraan manusia dalam menjalani kehidupan (kesejahteraan), mencapai 

masyarakat yang adil, damai, dan iklusif (perdamaian), dan kemitraan global guna 

mencapai pembangunan berkelanjutan (kemitraan) (Bappenas, 2016). 

SDGs memiliki 17 tujuan yang berisi ajakan untuk negara maju dan 

berkembang agar berpartisipasi dalam kemitraan global menuju pembangunan 

berkelanjutan. Tujuan yang pertama ialah mengakhiri kemiskinan dalam segala 
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bentuknya dan dimanapun. Pemerintah membuat keputusan bahwa setiap orang, 

dimanapun, harus memiliki kesempatan untuk menikmati standar hidup yang mendasar 

termasuk memastikan bahwa kelompok yang dirugikan oleh konflik dan bencana alam 

menerima dukungan yang memadai. Tujuan kedua, mengakhiri kelaparan, mencapai 

ketahanan pangan dan perbaikan gizi serta mendorong pertanian berkelanjutan dengan 

memastikan bahwa setiap individu mempunyai akses akan makanan berkualitas Hal ini 

mencakup peningkatan produktivitas serta pendapatan petani melalui distribusi akses 

yang sepantasnya terhadap lahan, teknologi dan pasar. Tujuan ketiga, memastikan 

kehidupan yang sehat dan meningkatkan kesejahteraan bagi semua orang di segala usia. 

Fokus utamanya adalah mengoptimalkan kesehatan reproduksi, kesehatan ibu dan anak 

serta menanggulangi HIV/AIDS, malaria, tuberkulosis, dan penyakit tidak menular 

atau penyakit yang berkaitan dengan lingkungan (UN DESA, 2019). 

Tujuan keempat, memastikan pendidikan berkualitas yang inklusif dan merata 

serta mendorong kesempatan seumur hidup bagi semua orang, yakni penekanan 

terhadap pentingnya memperoleh keterampilan dasar dan profesional di semua jenjang 

pendidikan melalui pemerataan pendidikan berkualitas di semua tingkatan. Tujuan 

kelima, mencapai kesetaraan gender dan memberdayakan semua perempuan atau anak 

perempuan. Berfokus pada peniadaan berbagai bentuk diskriminasi dan paksaan, 

memastikan jika perempuan memiliki kesempatan terhadap pekerjaan yang baik, 

kesehatan seksual dan reproduksi, serta kewajiban reproduksi dalam ranah umum dan 

pribadi. Tujuan keenam, memastikan ketersediaan dan pengelolaan air dan sanitasi 

yang berkelanjutan untuk semua. Agenda 2030 meyakini sumber daya air memiliki 
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peran penting bagi pembangunan berkelanjutan melalui peningkatan air minum, 

sanitasi, dan kebersihan sebagai penunjang kemajuan di bidang kesehatan, pendidikan, 

dan penanggulangan kemiskinan. Tujuan ketujuh, memastikan akses terhadap energi 

yang terjangkau, andal, berkelanjutan dan modern bagi semua orang. Upaya lebih 

lanjut diperlukan, terutama untuk negara-negara dengan kekurangan akses energi serta 

penggunaan energi yang tinggi (UN DESA, 2019). 

Tujuan kedelapan, mempromosikan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, 

inklusif dan berkelanjutan, lapangan kerja penuh dan produktif, serta pekerjaan layak 

untuk semua. Peningkatan ekonomi menghasilkan kesempatan kerja yang baru dan 

lebih baik dapat memberikan jaminan ekonomi bagi setiap individu. Tujuan 

kesembilan, membangun infrastruktur yang tangguh, mendorong industrialisasi yang 

inklusif dan berkelanjutan, serta mendorong inovasi. Infrastruktur menyediakan sarana 

dasar bagi bisnis dan publik serta industrial memicu peningkatan ekonomi dan 

pemberdayaan lapangan kerja, sehingga mengurangi perbedaan penghasilan. Tujuan 

kesepuluh, mengurangi kesenjangan dalam dan antar negara, yaitu dengan menyerukan 

pengurangan perbedaan pendapat berdasarkan jenis kelamin, umur, kecacatan, ras, 

kelas, etnis, agama, dan kesempatan baik di dalam ataupun antar negara. Tujuan 

kesebelas, menjadikan kota dan pemukiman manusia inklusif, aman, tangguh, dan 

berkelanjutan. Dengan perencanaan dan manajemen yang siap terhadap risiko, kota 

dapat menjadi inkubator bagi pembaharuan dan peningkatan bagi pergerakan 

pembangunan berkelanjutan (UN DESA, 2019). 
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Tujuan kedua belas, memastikan pola konsumsi dan produksi yang 

berkelanjutan. Mengurangi penggunaan sumber daya alam dan bahan berbahaya seperti 

limbah atau polutan menjadi upaya pertumbuhan dan pembangunan berkelanjutan 

melalui berbagai peraturan khusus dan perjanjian global terkait pemberdayaan bahan 

berbahaya bagi lingkungan. Tujuan ketiga belas, mengambil tindakan segera untuk 

mengurangi perubahan iklim dan dampaknya. Perubahan iklim menjadi ancaman besar 

untuk Pembangunan dan dampaknya yang luas dapat membebani orang-orang miskin. 

Tujuan keempat belas, melestarikan dan memanfaatkan secara berkelanjutan lautan, 

samudra, dan sumber daya kelautan untuk pembangunan berkelanjutan. Lautan 

menyediakan mata pencaharian, penghidupan, dan manfaat dari perikanan, pariwisata, 

dan sektor lainnya serta membantu mengatur kehidupan global melalui penyerapan 

panas dan karbon dioksida dari atmosfer (UN DESA, 2019). 

Tujuan kelimabelas, melindungi, memulihkan dan mendorong penggunaan 

ekosistem daratan yang berkelanjutan, mengelola hutan secara berkelanjutan, 

memerangi penggurunan, menghentikan degradasi lahan, dan menghentikan hilangnya 

keanekaragaman hayati. Tujuan keenam belas, mempromosikan masyarakat yang 

damai dan inklusif untuk pembangunan berkelanjutan, menyediakan akses keadilan 

bagi semua orang dan membangun lembaga yang efektif, serta bertanggung jawab dan 

inklusif di semua tingkatan. Tindakan yang dilakukan untuk menaikkan efektivitas, 

inklusivitas, dan transparansi dengan cara membuat lembaga-lembaga nasional dan 

internasional hak asasi manusia. Tujuan ketujuh belas, memperkuat sarana pelaksanaan 

dan merevitalisasi kemitraan global untuk pembangunan berkelanjutan. Diperlukan 



 

 12 

kemitraan global yang diperbaharui dan diperkuat untuk menyatukan pemerintah, 

masyarakat, sipil, sektor swasta, sistem PBB, dan pemangku kepentingan lainnya 

melalui mobilisasi sumber daya yang ada dengan memberikan dukungan kepada 

negara-negara berkembang, negara terkurung daratan, dan negara kepulauan kecil yang 

sedang berkembang untuk mencapai kemajuan yang adil bagi semua (UN DESA, 

2019). 

2.2 Sustainable Development Goals di Indonesia 

Millenium Development Goals (MDGs) yang telah berakhir di tahun 2015 

masih meninggalkan beberapa tugas yang belum diselesaikan. Indonesia sebagai 

negara yang telah menyetujui adopsi Sustainable Development Goals (SDGs) 

berkomitmen untuk menyukseskan kegiatan SDGs dengan berbagai aktivitas dan 

tindakan substansial guna melanjutkan beberapa tugas MDGs yang telah dijalankan 

pada tahun 2000 sampai dengan 2015 (Statistik, 2016). Hal tersebut dilakukan dengan 

mengadakan workshop mengenai “Transforming Our World: The 2030 Agenda for 

SDGs in Indonesia” yang memiliki tujuan untuk menjalin pemahaman dengan 

stakeholders mengenai SDGs. Dalam mencapai 17 tujuan, 169 target, dan 289 indikator 

SDGs menjadi tantangan untuk Indonesia. Namun, Indonesia telah bersedia dan 

berkomitmen penuh dalam menjalankan SDGs karena searah dengan visi 

pembangunan Indonesia yang telah tercantum pada Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN) 2015-2019 (Bappenas, 2016). 
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SDGs di Indonesia disusun ke dalam empat pilar utama, yaitu pilar 

pembangunan ekonomi dengan lima tujuan, pilar pembangunan sosial dengan lima 

tujuan, pilar pembangunan lingkungan dengan enam tujuan, dan pilar pembangunan 

hukum dan tata kelola dengan satu tujuan. Pemerintah Indonesia telah menetapkan 

fokusnya terhadap tujuh dari tujuh belas tujuan SDGs, diantaranya pilar pembangunan 

ekonomi (industri, inovasi, dan infrastruktur serta kemitraan untuk mencapai tujuan), 

pilar pembangunan sosial (tanpa kemiskinan, tanpa kelaparan, kehidupan sehat dan 

sejahtera), dan pilar pembangunan lingkungan (ekosistem lautan). Tujuan tersebut 

tidak hanya menjadi perhatian khusus di Indonesia, namun secara global, terutama pada 

masalah kemiskinan ekstrim (Ningrum et al., 2024).  

Dalam menerapkan SDGs di Indonesia, terdapat tiga prinsip yang telah 

disetujui untuk diadopsi. Prinsip pertama yaitu universality, memajukan implementasi 

SDGs di negara maju dan berkembang. Indonesia akan menerapkan SDGs di seluruh 

wilayah Indonesia. Prinsip kedua yaitu integration, SDGs dilakukan secara terintegrasi 

dan saling berkaitan dalam aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Indonesia telah 

menerapkan penyusunan Rencana Aksi Nasional (RAN) yang berkaitan dengan 

pembentukan program dan kegiatan serta anggarannya. Prinsip ketiga yaitu no one left 

behind, memastikan bahwa penerapan SDGs bermanfaat untuk semua pihak, terlebih 

yang melibatkan pemangku kepentingan. Prinsip ini sudah dilaksanakan pada setiap 

tahap atau proses implementasi SDGs di Indonesia (Statistik, 2016). Penerapan dan 

pencapaian SDGs di Indonesia dilakukan dengan melibatkan berbagai pihak, seperti 

pemerintah pusat dan daerah serta kelompok masyarakat, diantaranya pakar dan 
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akademisi, pelaku usaha dan filantropi, serta media dan organisasi masyarakat sipil 

(BPK, 2022). 

2.3 Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu yang membahas mengenai Sustainable Development 

Goals (SDGs) dilakukan oleh Gunawan et al. (2019). Penelitian ini membahas 

mengenai apakah kegiatan CSR yang ada di perusahaan Indonesia telah mendukung 

dan searah dengan SDGs, terutama dalam mencapai tujuan konsumsi dan produksi 

yang bertanggung jawab. Pengungkapan laporan tahunan di 2016 membuktikan bahwa 

perusahaan yang ada di Indonesia cenderung berfokus pada SDGs yang berkaitan 

dengan kota dan pemukiman yang berkelanjutan, kesehatan dan kesejahteraan, 

pekerjaan yang layak dan pertumbuhan ekonomi, konsumsi dan produksi yang 

bertanggung jawab, serta pendidikan yang berkualitas. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa kegiatan bisnis telah mendukung SDGs, terlebih dalam menjalankan kegiatan 

CSR yang disebabkan oleh peran perusahaan untuk terlibat dalam pencapaian tersebut. 

Namun, perusahaan di Indonesia kurang mengungkapkan informasi mengenai SDGs 

5, 6, dan 8 karena SDGs yang dianggap terlalu rumit untuk diterapkan dalam kegiatan 

CSR sehingga banyak perusahaan yang mendukung banyak tujuan SDGs namun tidak 

mengetahui bahwa setiap tujuan dalam SDGs mempunyai banyak indikator. 

Van der Waal & Thijssens (2020) juga melakukan penelitian mengenai 

Sustainable Development Goals (SDGs). Penelitian tersebut membahas mengenai 

pentingnya peran perusahaan untuk mencapai SDGs. Hasil dari penelitian ini 
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membuktikan bahwa peran perusahaan secara keseluruhan dalam SDGs masih terbatas, 

terlebih yang berkaitan dengan komitmen pada keberlanjutan lainnya dan pengaturan 

di negara Timur. Sebagian besar keterlibatan perusahaan dianggap bersifat simbolis, 

bukan substantif. Hal tersebut dikarenakan perusahaan menganggap bahwa SDGs sama 

dengan Global Compact, sebagai skema dengan keterkaitan yang tidak berkomitmen, 

yang menyediakan kesan atau pembelajaran. Kurangnya pengungkapan SDGs oleh 

perusahaan mengakibatkan para pemangku kepentingan yang mempunyai kepentingan 

dengan SDGs tidak dapat memercayakan laporan keberlanjutan dalam membuat suatu 

keputusan. 

Selain itu, Erin et al. (2022) melakukan penelitian mengenai pelaporan 

Sustainable Development Goals (SDGs) pada perusahaan di Nigeria, sebagai salah satu 

negara berkembang yang secara signifikan menghadapi tantangan untuk mencapai 

target SDGs. Sebagian besar perusahaan yang ada di Nigeria tidak 

mengimplementasikan target SDGs dalam model bisnis mereka. Hasil yang ditemukan 

yaitu rendahnya tingkat pelaporan SDGs pada perusahaan di Nigeria disebabkan oleh 

tidak adanya kebijakan yang mewajibkan perusahaan untuk melaporkan SDGs, 

banyaknya manajer perusahaan yang tidak mengedepankan SDGs dalam strategi bisnis 

mereka, dan kurangnya keahlian dari perusahaan dan akuntan profesional mengenai 

pelaporan SDGs. Tingkat kemiskinan dan kesenjangan sosial yang tinggi di Nigeria 

menunjukkan bahwa pelaporan SDGs harus dilakukan agar menghasilkan dampak 

yang nyata. 
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2.4 Teori Upper Echelon 

Upper Echelon Theory (UET) merupakan teori yang dikemukakan oleh 

Hambrick dan Mason pada tahun 1984. Teori ini mengungkapkan bahwa keputusan 

strategis dan hasil kinerja secara signifikan dipengaruhi oleh karakteristik manajer 

puncak pada suatu perusahaan (Hambrick & Mason, 1984). Manajer puncak 

merupakan manajer tingkat atas yang mempunyai tanggung jawab terhadap aktivitas 

perusahaan dan pengambilan keputusan, seperti CEO, direksi, dan manajemen senior. 

Pengambilan keputusan memuat dasar kognitif dan nilai-nilai dari manajer. Dasar 

kognitif bergantung pada nilai, pengalaman, latar belakang, dan karakteristik dari 

eksekutif karena pemimpin tidak selalu bersikap objektif dan rasional dalam 

pengambilan keputusan (Hambrick, 2007).  

Dalam teori ini, terdapat karakteristik dari pemimpin yang berpengaruh 

terhadap keputusan strategis. Contoh dari karakteristik tersebut yaitu usia, jenis 

kelamin, masa jabatan, pendidikan, kewarganegaraan, pengalaman karir, latar belakang 

fungsional, dan latar belakang sosial ekonomi (Hambrick & Mason, 1984). Teori ini 

berfokus pada pentingnya karakteristik dari pemimpin puncak untuk menentukan arah 

dan kinerja dari perusahaan. Perusahaan merupakan cerminan dari pemimpinnya 

sehingga keputusan strategis perusahaan dipengaruhi oleh nilai, pengalaman, latar 

belakang, dan karakteristik dari pemimpinnya. Saat terjadi pergantian kepemimpinan, 

arah dan strategi perusahaan akan mengalami perubahan secara signifikan. Hal tersebut 

disebabkan oleh perbedaan ideologi dan nilai dari pemimpin sebelumnya. 
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Keberagaman ini akan menambah kualitas pengambilan keputusan dari berbagai 

macam sudut pandang yang berbeda (Hambrick, 2007). 

 
Sumber: Hambrick & Mason (1984) 

Gambar 2.1 Perpektif Teori Upper Echelon Atas Organisasi 

Gambar di atas menunjukkan perspektif Upper Echelon secara keseluruhan. 

Hubungan utama yang diilustrasikan dengan panah horizontal menandakan bahwa 

karakteristik Upper Echelon merupakan gambaran dari kondisi yang dihadapi 

perusahaan. Inti dari teori ini yaitu penjelasan mengenai karakteristik Upper Echelon 

dan pilihan strategis yang saling memengaruhi tingkat kinerja perusahaan (Hambrick 

& Mason, 1984). 

2.5 Hipotesis Penelitian 

2.5.1 Pengaruh Gender CEO Terhadap Pengungkapan SDGs 

Semakin tinggi rasio eksekutif perempuan dalam tim manajemen puncaknya 

menjadikan perusahaan tersebut semakin mendukung SDGs. Selain itu, dampak dari 

representasi perempuan dalam tim manajemen puncak dalam dukungan perusahaan 

terhadap SDGs bervariasi, bergantung pada tingkat diversifikasi global perusahaan. 

Perusahaan dengan tingkat diversifikasi internasional yang tinggi cenderung lebih 
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banyak dipengaruhi oleh representasi perempuan dalam tim manajemen puncak dalam 

dukungan SDGs. Hal tersebut dikarenakan tekanan yang meningkat dari pemangku 

kepentingan yang beragam dan kompleksitas tinggi yang dihadapi oleh perusahaan 

(Mohr et al., 2022). 

Kepemimpinan dengan representasi perempuan mendorong keterbacaan 

laporan tanggung jawab sosial dan dapat mengkomunikasikan tujuan sosial perusahaan 

sehingga memberikan nilai sosial di masa yang akan datang. Laporan CSR yang 

ditandatangani oleh CEO perempuan memperlihatkan tingkat solidaritas yang tinggi 

dengan pembacanya. Mereka lebih banyak memakai kata-kata yang merujuk kepada 

orang lain dan lebih sedikit memakai kata-kata yang merujuk pada diri sendiri. Hal 

tersebut memperlihatkan gaya komunikasi yang inklusif. Selain itu, gaya penulisan 

yang digunakan CEO perempuan dalam laporan CSR lebih jelas dan sederhana 

sehingga pembaca akan lebih memahami laporan tersebut (Harjoto et al., 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh Caby et al. (2024) membuktikan bahwa CEO 

perempuan menunjukkan dampak yang positif dalam partisipasi perusahaan terhadap 

survei Carbon Disclosure Project (CDP) dan penilaian CDP. Adanya CEO perempuan 

membuat peningkatan kemungkinan bagi perusahaan untuk berpartisipasi dalam 

pengungkapan karbon secara sukarela. CEO perempuan mempunyai metode 

kepemimpinan inklusif dan perhatian dengan isu-isu sosial, terutama keberlanjutan 

lingkungan. Hal tersebut mendorong mereka untuk memiliki inisiatif dalam 

pengungkapan karbon secara sukarela. CEO perempuan akan mendukung strategi yang 

merepresentasikan nilai-nilai keberlanjutan dan tanggung jawab sosial perusahaan 
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(CSR). Selain itu, CEO perempuan lebih sensitif dengan kepentingan dari para 

pemangku kepentingan, terutama masyarakat dan lingkungan, sehingga mendorong 

transparansi melalui pengungkapan karbon. 

H1: Gender CEO berpengaruh positif terhadap pengungkapan SDGs. 

2.5.2 Pengaruh Usia CEO Terhadap Pengungkapan SDGs 

CEO dengan usia yang lebih tua biasanya memiliki perspektif jangka panjang 

dan lebih peduli mengenai dampak sosial dan lingkungan dari perusahaan. Perspektif 

dan pengalaman yang dimiliki oleh CEO senior cenderung lebih fokus pada 

keberlanjutan dan tanggung jawab sosial perusahaan. CEO yang lebih tua mempunyai 

wawasan yang luas dan perpektif yang matang dalam menguasai tanggung jawab sosial 

perusahaan. Selain itu, CEO yang lebih tua tidak terlalu memikirkan reputasi yang akan 

mereka tinggalkan sehingga lebih mendorong mereka dalam terlibat pada CSR serta 

akan meningkatkan citra dan reputasi perusahaan untuk jangka panjang. Usia yang 

lebih tua akan menjadikan mereka untuk lebih fokus terhadap keberlanjutan jangka 

panjang dibandingkan dengan jangka pendek. Hal ini sejalan dengan CSR yang mana 

membutuhkan investasi jangka panjang guna menghasilkan manfaat sosial dan 

lingkungan di masa mendatang (Bhaskar et al., 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh Oyinlola, (2025) mengungkapkan bahwa CEO 

dengan usia yang lebih tua mempunyai skor Environmental Social Governance (ESG) 

yang rendah pada aspek tata kelola perusahaan yang menunjukkan bahwa kurangnya 

kesadaran dalam transparansi dan tanggung jawab sosial. Hal tersebut dikarenakan 
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CEO yang lebih tua kurang konservatif terhadap pengambilan keputusan dan kurang 

terbuka terhadap strategi keberlanjutan yang inovatif. Selain itu, CEO yang mendekati 

masa pensiunnya lebih fokus terhadap keuntungan jangka pendek dibandingkan 

dengan investasi jangka panjang seperti ESG. 

Penelitian lain juga dilakukan oleh Le et al. (2024). CEO yang lebih muda 

melepaskan emisi gas rumah kaca lebih rendah dibandingkan dengan CEO yang lebih 

tua. CEO muda lebih sadar dengan perubahan iklim dan juga dampaknya. Mereka lebih 

cenderung mengutamakan keberlanjutan lingkungan saat melakukan proses 

pengambilan keputusan. CEO muda mempunyai prospek karier yang lebih lama dan 

cenderung meningkatkan representasi mereka dengan melakukan investasi yang 

bersifat ramah lingkungan. Selain itu, mereka cenderung melakukan investasi untuk 

meningkatkan efisiensi produksi, pengurangan emisi, dan pemakaian bahan bakar yang 

ramah lingkungan. 

H2: Usia CEO berpengaruh negatif terhadap pengungkapan SDGs. 

2.5.3 Pengaruh Masa Jabatan CEO Terhadap Pengungkapan SDGs 

CEO cenderung berpartisipasi aktif dalam CSR selama tiga tahun pertama masa 

jabatan mereka. Kegiatan CSR cenderung mencapai puncak di tahun kedua dan ketiga 

masa jabatan, setelah itu kinerja CSR akan mulai menurun. Pada saat awal karir, 

mereka akan berusaha dengan baik dalam menangani masalah professional, 

membangun reputasi, dan memastikan bahwa posisi mereka akan tetap stabil di 

perusahaan. CEO yang memiliki masa jabatan lebih lama akan cenderung melakukan 
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investasi jangka panjang seperti CSR karena mereka mempunyai waktu yang panjang 

untuk mendapatkan manfaat dari investasi tersebut. Namun, seiring dengan semakin 

pendeknya rentan karir mereka, CEO kurang fokus terhadap CSR dan lebih 

memprioritaskan hasil jangka pendek, seperti memaksimalkan keuntungan  (Chen et 

al., 2019).   

Penelitian oleh Elsayih et al., (2021) mengatakan bahwa masa jabatan CEO 

berpengaruh negatif pada kinerja karbon perusahaan. CEO yang memiliki masa jabatan 

yang panjang lebih cenderung mempunyai kemampuan yang besar dalam membuat 

keputusan yang akan memengaruhi hasil perusahaan. Selain itu, mereka akan lebih 

mempertahankan apa yang ada dan menolak perubahan strategis guna meningkatkan 

kinerja karbon. CEO dengan masa jabatan yang panjang juga mempunyai kemampuan 

dalam mengandalkan keputusan masa lalu dan menolak tekanan yang timbul dari 

pemangku kepenting yang akan berdampak negatif bagi kinerja karbon di perusahaan. 

Selain itu, penelitian lain dilakukan oleh Mnif & Kchaou (2023). Semakin lama 

CEO menjabat, maka semakin besar kemungkinan kurang terbacanya laporan 

keberlanjutan. CEO yang memiliki masa jabatan yang panjang lebih cenderung 

terperangkap dalam posisinya yang membuat mereka kurang responsif pada 

kepentingan dari pemangku kepentingan. Selain itu, mereka akan lebih mematuhi 

standar keberlanjutan dan mengurangi kualitas dari keterbacaan laporan keberlanjutan 

dengan tujuan menutupi sikap pelaporan yang kurang etis. CEO dengan masa jabatan 

yang panjang akan mengedepankan kepentingan pribadinya yang dapat berakibat 

kurangnya keterbacaan laporan untuk menjaga diri mereka. 
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H3: Masa jabatan CEO berpengaruh negatif terhadap pengungkapan SDGs. 

2.5.4 Pengaruh Tingkat Pendidikan CEO Terhadap Pengungkapan SDGs 

Perusahaan yang dijalankan oleh CEO dengan tingkat pendidikan yang tinggi 

menunjukkan tingkat pemahaman yang lebih tinggi terkait tanggung jawab lingkungan 

perusahaan (Corporate Environmental Responsibility) yang mendorong inovasi ramah 

lingkungan. CEO yang berpendidikan tinggi akan meningkatkan jumlah green patents 

dan mendukung pengeluaran yang dilakukan untuk penelitian dan pengembangan yang 

terkait dengan lingkungan. Pendidikan CEO mengenai inovasi lingkungan akan lebih 

besar di perusahaan yang beroperasi pada wilayah dengan tekanan lingkungan tinggi, 

seperti regulasi lingkungan yang ketat dan pengawasan publik yang kuat (Zhou et al., 

2021).  

Penelitian yang dilakukan oleh Velte, (2020) mengatakan bahwa dengan 

tingkat pendidikan tinggi, terutama dalam bidang yang berkaitan dengan keberlanjutan 

atau humaniora, maka akan berpengaruh terhadap kinerja CSR perusahaan. CEO yang 

memiliki pendidikan dalam fungsi output lebih cenderung meningkatkan kinerja CSR. 

CEO yang memiliki latar belakang pendidikan yang berkaitan dengan keberlanjutan 

akan berpengaruh positif terhadap kinerja CSR dibandingkan dengan latar pendidikan 

di bidang ekonomi. Pendidikan dari CEO memperlihatkan bagaimana nilai-nilai dan 

pandangan mereka mengenai masalah sosial dan lingkungan yang dipengaruhi oleh 

pengalaman akademik mereka. Hal tersebut menunjukkan bahwa pendidikan CEO 

dapat menjadi salah satu faktor yang akan memengaruhi keberhasilan kinerja CSR. 
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Selain itu, dalam penelitian yang dilakukan oleh Daniele et al. (2019) 

membuktikan bahwa CEO yang berpendidikan akan menerapkan energi (listrik dan 

gas) yang lebih sedikit untuk setiap karyawannya. CEO yang memiliki pendidikan 

tinggi mengindikasikan kekhawatiran mereka dalam perubahan iklim. Mereka lebih 

cenderung menggunakan kendaraan yang ramah lingkungan, seperti mobil yang hemat 

bahan bakar atau mobil listrik. Selain itu, pendidikan jangka panjang yang dimiliki 

CEO menunjukkan hubungan yang positif terhadap efisiensi penggunaan listrik dan 

pendidikan lanjutan CEO dalam bidang bisnis. Pendidikan yang dimiliki oleh CEO 

menciptakan gaya manajemen yang dapat mengimbangkan kinerja keuangan dengan 

pelestarian lingkungan. 

H4: Tingkat pendidikan CEO berpengaruh positif terhadap pengungkapan SDGs. 

2.5.5 Pengaruh Kewarganegaraan CEO Terhadap Pengungkapan SDGs 

Informasi mengenai pengungkapan air lebih sering diungkapkan oleh 

perusahaan yang dipimpin oleh CEO dengan kewarganegaraan asing atau latar 

belakang pendidikan internasional karena lebih cenderung membawa perspektif global 

untuk memutuskan kebijakan perusahaan dan perencanaan strategis. Gaya 

kepemimpinan CEO dapat dilihat dari pengalamannya terhadap budaya, lingkungan, 

dan praktik tata kelola perusahaan. CEO yang memiliki kewarganegaraan asing dapat 

menunjukkan komitmen mereka terhadap tanggung jawab lingkungan dan memberikan 

legitimasi bagi perusahaan secara global, terutama di negara berkembang yang regulasi 
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lingkungannya kurang ketat atau tidak ditegakkan dengan konsisten (Santoso & 

Setiawan, 2024). 

Mardini & Lahyani (2021) mengatakan bahwa semakin tinggi tingkat proporsi 

direktur asing pada dewan, maka semakin rendah tingkat emisi karbon pada 

perusahaan. Keberadaan direktur asing dapat meningkatkan transparansi perusahaan 

pada saat mengungkapkan informasi keberlanjutan. Direktur asing biasanya 

mempunyai perpektif global dan pengalaman internasional sehingga menopang 

perusahaan dalam menjalankan praktik keberlanjutan. Selain itu, direktur asing 

cenderung lebih sadar terhadap risiko perubahan iklim yang akan memengaruhi 

keberlanjutan jangka panjang dengan mengurangi emisi karbon dan menerapkan 

strategi ramah lingkungan. 

Dong & Yu (2024) mengatakan bahwa rendahnya kemungkinan terjadinya 

pelanggaran lingkungan ditemukan pada perusahaan yang dipimpin oleh CEO yang 

memiliki pengalaman di luar negeri. CEO dengan pengalaman di negara maju memiliki 

prinsip-prinsip dan sistem hukum yang kuat sehingga mendorong komitmen kepatuhan 

lingkungan. Mereka lebih berpengalaman dalam mengatur sumber daya dan 

membagikan untuk proyek yang berkaitan dengan lingkungan yang dapat 

meningkatkan nilai pemegang saham, seperti melakukan investasi terhadap teknologi 

yang ramah lingkungan. Selain itu, mereka lebih peduli pada reputasi mereka di 

kalangan tenaga kerja dan masyarakat yang menjadikan mereka untuk menghindari 

pelanggaran yang dapat merusak reputasi perusahaan dan diri sendiri. 

H5: Kewarganegaraan CEO berpengaruh positif terhadap pengunakapan SDGs.  
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2.6 Variabel Kontrol 

Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor umum yang digunakan dalam 

penelitian mengenai tanggung jawab sosial perusahaan. Perusahaan besar memperoleh 

perhatian yang lebih banyak dari media, sedangkan perusahaan kecil cenderung 

menganggap pelaporan yang meningkat akan merusak posisi mereka. Alkayed & Omar 

(2023) melakukan penelitian mengenai pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Hasil dari penelitian tersebut 

membuktikan bahwa terdapat hubungan positif antara ukuran perusahaan dengan 

cakupan dan kualitas tanggung jawab sosial perusahaan. 

Selain ukuran perusahaan, umur perusahaan menjadi karakteristik perusahaan 

yang dapat memengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 

Perusahaan yang lebih tua terdapat kemungkinan memiliki pengalaman yang banyak 

sehingga secara intensif terlibat dalam kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan yang 

akan memengaruhi nilai pasar. Penelitian yang dilakukan oleh Garanina (2024) 

membahas mengenai pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan tanggung 

jawab sosial perusahaan. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa umur 

perusahaan berpengaruh positif terhadap tanggung jawab sosial perusahaan. 

Return on Assets (ROA) disebut juga sebagai daya perolehan laba karena rasio 

ini menunjukkan jumlah laba yang diperoleh dari aktiva yang digunakan. Perusahaan 

dengan kinerja keuangan yang baik akan mempunyai banyak sumber daya dan sumber 

dana untuk melakukan investasi terhadap kegiatan sosial. Semakin tinggi laba yang 

dihasilkan dan diungkapkan oleh perusahaan, maka kegiatan dan pengungkapan CSR 
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yang dilakukan oleh perusahaan akan semakin banyak. Penelitian oleh Purbawangsa et 

al. (2020) membahas mengenai pengaruh profitabilitas perusahaan terhadap 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan di bursa saham Indonesia, China, dan 

India pada tahun 2013-2016. Hasil dari penelitian tersebut membuktikan bahwa ROA 

memiliki hubungan positif yang signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan.  

2.7 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan hipotesis diatas, CEO dengan karakteristik gender, tingkat 

pendidikan, dan kewarganegaraan memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan 

SDGs. Sedangkan CEO dengan karakteristik usia dan masa jabatan memiliki pengaruh 

negatif terhadap pengungkapan SDGs. Dengan demikian akan diperoleh kerangka 

pemikiran dengan hubungan sebagai berikut: 
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Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.14 Sampel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan yang berada di Indonesia. Hal 

tersebut dikarenakan Indonesia turut berperan aktif pada program Sustainable 

Development Goals (SDGs) yang mencakup penurunan angka kemiskinan, 

pemberdayaan ekonomi rakyat, reformasi untuk menghentikan tambang liar, dan 

program penggunaan kendaraan listrik atau bahan bakar rendah karbon seperti B30 

(Wapresri, 2020). Indonesia telah berhasil meningkatkan peringkat pencapaian SDGs 

dari peringkat 102 di tahun 2019 menjadi peringkat 75 di tahun 2023. Kemudian, 

Indonesia telah mencapai 76% indikator dari SDGs (Ekon, 2024). Selain itu, Indonesia 

menjadi salah satu contoh dan pelopor dalam melaksanakan SDGs di tingkat dunia, 

dilihat dari capaian yang diperoleh Indonesia, seperti mengintegrasikan agenda SDGs 

dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) dan menerbitkan 

dokumen rencana aksi di tingkat nasional maupun daerah (Bappenas, 2018). 

Sampel perusahaan dalam penelitian ini yaitu seluruh perusahaan publik yang 

telah terdaftar (listing) di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal tersebut dikarenakan BEI 

telah menetapkan aturan dan kebijakan mengenai pengungkapan SDGs bagi 

perusahaan yang telah terdaftar. Kebijakan tersebut terdapat dalam peraturan yang 

dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) nomor 51/POJK.03/2017 mengenai 

penerapan keuangan keberlanjutan bagi lembaga jasa keuangan, emiten, dan 
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perusahaan publik. Adanya kebijakan tersebut menjadikan perusahaan wajib membuat 

laporan keberlanjutan sebagai bagian dari laporan tahunan atau dilaporkan secara 

terpisah. Laporan ini memaparkan informasi mengenai kinerja keberlanjutan 

perusahaan. Selain itu, informasi mengenai laporan tahunan dan laporan keberlanjutan 

lebih mudah didapatkan jika perusahaan tersebut telah terdaftar di BEI. 

Periode yang dipilih untuk penelitian ini yaitu tahun 2021 sampai dengan tahun 

2023. Hal tersebut dikarenakan tahun 2021 merupakan tahun pasca pandemi covid-19 

di mana perusahaan mulai meningkatkan fokusnya terhadap isu keberlanjutan, seperti 

kesehatan, pekerjaan yang layak dan pertumbuhan ekonomi, serta perubahan iklim. 

Banyak perusahaan mulai fokus terhadap bisnis hijau untuk mendukung SDGs. 

Pemerintah Indonesia juga menetapkan Rencana Aksi Nasional (RAN) SDGs pada 

tahun 2020-2024 sehingga pemilihan periode 2021-2023 menjadi efektif untuk menilai 

dampaknya. Selain itu, periode ini merupakan periode yang relevan dengan konteks 

terkini pada waktu dilakukannya penelitian. 

3.2 Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data ini berasal dari 

laporan tahunan (annual report) dan laporan keberlanjutan (sustainability report) dari 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode 2021-2023. 

Laporan ini diperoleh dari website resmi perusahaan dan www.idx.co.id. Metode untuk 

mengumpulkan data dilakukan dengan cara meninjau dan menganalisis data yang 

diperoleh dari laporan tahunan dan laporan berkelanjutan perusahaan. 

http://www.idx.co.id/
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3.3 Definisi dan Pengukuran Variabel 

3.3.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen atau yang biasa disebut variabel terikat merupakan variabel 

yang dipengaruhi atau akibat dari adanya variabel independen (Sugiyono, 2010). 

Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu pengungkapan Sustainable Development 

Goals (SDGs). Pengukuran variabel pengungkapan SDGs diperoleh dari jumlah SDGs 

yang dilaporkan oleh perusahaan tersebut, seperti dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Hamad et al. (2023) dan Gunawan et al. (2019). Setiap tujuan SDGs yang diungkapkan 

oleh perusahaan akan diberi nilai 1. Jika perusahaan tidak mengungkapkan tujuan 

tersebut akan diberi nilai 0. Skor minimum yang diperoleh perusahaan apabila tidak 

mendukung salah satu dari 17 tujuan SDGs adalah 0. Sedangkan skor maksimum yang 

diperoleh perusahaan jika mengungkapkan seluruh tujuan SDGs adalah 17. 

3.3.2 Variabel Independen 

Variabel independen atau yang biasa disebut variabel bebas merupakan variabel 

yang memengaruhi atau menyebabkan variabel dependen berubah atau muncul 

(Sugiyono, 2010). Variabel independen dalam penelitian ini yaitu karakteristik CEO, 

diantaranya gender, usia, masa jabatan, tingkat pendidikan, dan kewarganegaraan. 

Pertama, gender CEO akan diukur menggunakan variabel dummy. Angka 1 diberikan 

jika CEO adalah perempuan dan angka 0 jika CEO adalah laki-laki (Harjoto et al., 

2020). Kedua, usia dari CEO diukur berdasarkan usia dari CEO di setiap tahunnya yang 

berasal dari laporan tahunan perusahaan (Le et al., 2024). Ketiga, masa jabatan diukur 
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berdasarkan lamanya CEO menjabat di perusahaan. Pengukurannya dengan 

menjumlahkan tahun selama CEO menjabat di posisi tersebut (Chen et al., 2019). 

Keempat, tingkat pendidikan CEO diukur berdasarkan jenjang pendidikan CEO mulai 

dari angka 1 untuk gelar sarjana, angka 2 untuk gelar magister, angka 3 untuk gelar 

doktor, dan angka 0 untuk gelar selain sarjana, magister, dan doktor (Velte, 2020). 

Terakhir yaitu kewarganegaraan yang merupakan asal negara dari CEO. Pengukuran 

tersebut menggunakan variabel dummy. Angka 1 jika CEO berkewarganegaraan asing 

dan angka 0 jika CEO berkewarganegaraan Indonesia (Santoso & Setiawan, 2024).  

3.3.3 Variabel Kontrol 

Variabel kontrol merupakan variabel dikendalikan yang membuat pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen tidak terpengaruh dengan faktor lain 

yang tidak diteliti (Sugiyono, 2010). Variabel kontrol dalam penelitian ini yaitu ukuran 

perusahaan, umur perusahaan, dan Return on Assets (ROA). Pertama, ukuran 

perusahaan diukur berdasarkan logaritma dari total aset yang dimiliki perusahaan 

(Alkayed & Omar, 2023). Kedua, umur perusahaan dihitung dari lamanya perusahaan 

berdiri dengan mengurangkan tahun berdirinya perusahaan dengan tahun berjalan 

(Garanina, 2024). Terakhir, Return on Assets (ROA) dihitung dari laba bersih dibagi 

dengan total aset (Purbawangsa et al., 2020). 
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3.4 Metode Analisis Data 

3.4.1 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan ukuran interval dan rasio yang biasa disebut 

kontinu dan statistik menunjukkan distribusi respon suatu variabel. Statistik yang 

paling sering digunakan yaitu ukuran kecenderungan sentral (rata-rata, median, dan 

modus) dan ukuran bentuk distribusi (kemiringan dan kurtosis) (Dhall, 2019). 

Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel kontinu dan kategori. Variabel 

kontinu terdiri dari skala pengungkapan SDGs, umur CEO, masa jabatan CEO, ukuran 

perusahaan, usia perusahaan, dan ROA. Sedangkan variabel kategori terdiri dari gender 

CEO, tingkat pendidikan CEO, dan kewarganegaraan CEO. 

3.4.2 Analisis Bivariat 

Analisis korelasi digunakan untuk menilai hubungan antara dua variabel secara 

statistik. Analisis korelasi mengidentifikasi hubungan tersebut dengan menentukan 

arah positif/negatif, bentuk (umumnya linier), dan kekuatan diukur yang dari -1 sampai 

+1. Analisis korelasi akan menghasilkan koefisien korelasi untuk menguji apakah 

terdapat masalah multikolinearitas (Gujarati & Porter, 2009). Multikolinearitas 

merupakan kondisi ditemukannya hubungan linear sempurna antara variabel 

independen dalam model regresi. Nilai korelasi dianggap tinggi apabila koefisien 

korelasinya melebihi 0,8. Nilai korelasi yang tinggi ini menandakan adanya masalah 

multikolinearitas (Dhall, 2019; Gravetter et al., 2020). 
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3.4.3 Analisis Regresi 

Analisis regresi bertujuan untuk menganalisis hubungan antara satu atau lebih 

variabel independen dengan satu variabel dependen. Penelitian ini menggunakan 

regresi berganda (multiple regression). Regresi berganda merupakan model regresi 

yang mempunyai satu atau lebih variabel independen. Pada analisis regresi berganda, 

hubungan antara variabel dependen dengan independen disebut dengan koefisien 

determinasi berganda (Dhall, 2019). Metode ini digunakan untuk mengetahui 

perubahan variabel dependen kontinu yang disebabkan oleh variabel independen 

kontinu dan kategori. Penelitian ini dilakukan untuk menguji hipotesis dari variabel 

dependen sebagai variabel kontinu serta variabel independen dan variabel kontrol 

sebagai variabel kontinu dan variabel kategori. Dengan demikian, didapat persamaan 

regresi sebagai berikut: 

𝑆𝐷𝐺𝐷 = 𝛽! +	b"𝐺𝐷 +	𝛽#𝐴𝐺𝐸 +	𝛽$𝑇𝑁 +	𝛽%𝐸𝐷𝑈 +	𝛽&𝑁𝐴𝑇 +	𝛽'	𝑆𝐼𝑍𝐸 +	𝛽(𝐶𝐴

+ 𝛽)𝑅𝑂𝐴 + 𝜀 

Keterangan 

SDGD = Sustainable Development Goals Disclosure 

GD = Gender 

AGE = Usia 

TN = Masa Jabatan 

EDU = Tingkat Pendidikan 

NAT = Kewarganegaraan 
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SIZE = Ukuran Perusahaan 

CA = Usia Perusahaan 

ROA = Return on Assets 

b0 = Intercept 

e = Error 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1 Distribusi Sampel 

Pada penelitian ini menggunakan sampel perusahaan publik yang telah terdaftar 

(listing) di Bursa Efek Indonesia (BEI). Terdapat 11 sektor industri dan tahun periode 

2021 sampai dengan 2023. Berikut tabel distribusi sampel: 

Tabel 4.1 Distribusi Sampel 

Panel A: Sampel berdasarkan klasifikasi industri 
Industri Frekuensi Persentase 
Healthcare 34 3,62% 
Materials 109 11,62% 
Financials 104 11,09% 
Trasnportation Logistics 37 3,94% 
Technology 47 5,01% 
Consumer Non Cyclical 129 13,75% 
Industrials 66 7,04% 
Energy 87 9,28% 
Consumer Cyclical 164 17,48% 
Infrastructure 69 7,36% 
Properties Real Estate 92 9,81% 
Total 938 100% 

Panel B: Sampel berdasarkan tahun 
Tahun Frekuensi 
2021 707 
2022 757 
2023 827 
Total 2.291 
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4.2 Analisis Statistik Deskriptif 

Pada penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel kontinu dan 

variabel kategori. Perbedaan variabel ini menjadikan penerapan statistik deskriptif 

turut berbeda pula. Variabel kontinu terdiri dari pengungkapan SDGs, usia CEO, masa 

jabatan CEO, ukuran perusahaan, ROA, dan umur perusahaan dengan menghitung rata-

rata, standar deviasi, minimum, dan maksimum. Variabel kategori terdiri dari gender 

CEO, tingkat pendidikan CEO, dan kewarganegaraan CEO dengan menghitung 

frekuensi dan persentase. 

Terdapat beberapa informasi dari tabel 4.2 di bawah. Pertama, variabel 

pengungkapan SDGs (SDGD) diukur berdasarkan jumlah SDGs yang diungkapkan 

oleh masing-masing perusahaan. Berdasarkan data sampel penelitian, rata-rata nilai 

variabel SDGD adalah 4,086. Nilai minimum dari pengungkapan SDGs sebesar 0 dan 

nilai maksimumnya sebesar 17. Standar deviasi variabel SDGD menunjukkan angka 

5,154. Standar deviasi yang melebihi rata-rata menunjukkan bahwa data sampel 

tersebut bersifat bervariasi. Rata-rata nilai variabel SDGD mendekati nilai minimum, 

menunjukkan bahwa perusahaan yang mengungkapkan SDGs masih tergolong sedikit. 
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Tabel 4.2 Statistik Deskriptif 

Panel A: Variabel Kontinu 
Variabel Rata-Rata Std. Deviasi Min. Maks. 
SDGD 4,086 5,154 0 17  
AGE 54,522 10,295 26 87  
TN 7,003 8,078 1 53 
SIZE 21,571 2,251 11,075 28,408 
CA 32,354 19,919 1 128 
ROA 2,943 31,499 -922,26 449,38 

Panel B: Variabel Kategori 
Variabel   Frekuensi   Persentase 
GD         
Perempuan  155  6,77% 
Laki-laki  2.136  93,23% 
EDU         
Gelar sarjana 
Gelar magister 

1.262 
775  

55,09% 
33,83% 

Gelar doktor 
Selain gelar sarjana, magister, 
dan doktor 

74 
180 
  

3,23% 
7,86% 
 

NAT    
Warga Negara Asing 
Warga Negara Indonesia 

185 
2.106  

8,08% 
91,92% 

Kedua, variabel usia CEO (AGE) diukur berdasarkan usia CEO di setiap 

tahunnya yang berasal dari laporan keuangan perusahaan tersebut. Berdasarkan data 

sampel penelitian, rata-rata nilai variabel AGE adalah 54,522. Nilai minimum dari usia 

CEO sebesar 26 dan nilai maksimumnya sebesar 87. Standar deviasi dari variabel AGE 

menunjukkan angka 10,295. Rata-rata nilai variabel AGE mendekati nilai maksimum, 

menunjukkan bahwa sebagian besar CEO berumur lebih tua. 

Ketiga, variabel masa jabatan (TN) diukur berdasarkan lamanya CEO menjabat 

di perusahaan tersebut. Berdasarkan data sampel penelitian, rata-rata nilai variabel TN 

adalah 7,003. Nilai minimum dari masa jabatan CEO sebesar 1 dan nilai maksimumnya 
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sebesar 53. Standar deviasi dari variabel TN menunjukkan angka 8,078. Standar 

deviasi variabel TN melebihi nilai rata-rata, yang artinya data sampel tersebut 

bervariasi. Rata-rata nilai variabel TN mendekati nilai minimum, menunjukkan bahwa 

sebagian besar CEO masa jabatannya pendek. 

Keempat, variabel ukuran perusahaan (SIZE) diukur berdasarkan logaritma dari 

total aset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Berdasarkan data sampel penelitian, 

rata-rata nilai variabel SIZE adalah 21,571. Nilai minimum dari ukuran perusahaan 

sebesar 11,075 dan nilai maksimumnya sebesar 28,408. Standar deviasi dari variabel 

variabel SIZE menunjukkan angka 2,251. Rata-rata nilai variabel SIZE mendekati nilai 

maksimum, menunjukkan bahwa mayoritas ukuran perusahaan bernilai besar. 

Kelima, umur perusahaan (CA) diukur berdasarkan lamanya perusahaan 

berdiri. Berdasarkan data sampel penelitian, rata-rata nilai variabel CA adalah 32,354. 

Nilai minimum dari usia perusahaan sebesar 1 dan nilai maksimumnya sebesar 128. 

Standar deviasi dari variabel CA menunjukkan angka 19,919. Rata-rata nilai variabel 

CA mendekati nilai minimum, menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan belum 

lama didirikan. 

Keenam, variabel ROA diukur berdasarkan laba bersih dibagi dengan total aset. 

Berdasarkan data sampel penelitian, rata-rata nilai variabel ROA adalah 2,943. Nilai 

minimum dari ROA sebesar -922,26 dan nilai maksimumnya sebesar 449,38. Standar 

deviasi dari variabel ROA menunjukkan angka 31,499. Standar deviasi variabel ROA 

melebihi nilai rata-rata, yang artinya data sampel tersebut bervariasi. Rata-rata nilai 
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variabel ROA mendekati nilai maksimum, menunjukkan bahwa mayoritas ROA 

bernilai tinggi. 

Ketujuh, variabel gender (GD) diukur menggunakan variabel dummy. 

Berdasarkan data sampel penelitian, terdapat 155 (6,77%) CEO berjenis kelamin 

perempuan dan 2136 (93,23%) CEO berjenis kelamin laki-laki. 

Kedelapan, variabel tingkat pendidikan (EDU) diukur berdasarkan jenjang 

pendidikan menggunakan nilai 0 sampai dengan 3. Berdasarkan data sampel penelitian, 

terdapat 1262 (55,09%) CEO memiliki gelar sarjana, 775 (33,83) CEO memiliki gelar 

magister, 74 (3,23%) CEO memiliki gelar doktor, dan 180 (7,86%) CEO yang tidak 

memiliki gelar sarjana, magister, dan doktor. 

Kesembilan, kewarganegaraan (NAT) diukur menggunakan variabel dummy. 

Berdasarkan data sampel penelitian, terdapat 185 (8,08%) CEO berkewarganegaraan 

asing dan 2106 (91,92) CEO berkewarganegaraan Indonesia. 

4.3 Analisis Korelasi dan Multikolinearitas 

Analisis korelasi digunakan untuk menilai hubungan antara dua variabel secara 

statistik. Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui tingginya nilai korelasi. 

Berikut tabel yang menunjukkan uji korelasi dan uji multikolinearitas:
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Tabel 4.3 Analisis Korelasi 

  SDGD GD AGE TN EDU NAT SIZE CA ROA 
SDGD 1         
GD 0.0009 1        
AGE 0.0844*** -0.0864*** 1       
TN -0.0347* -0.0175 0.3634*** 1      
EDU 0.1128*** 0.0386* -0.0707*** -0.1934*** 1     
NAT -0.0105 -0.0033 0.0362* -0.0679*** -0.0169 1    
SIZE 0.2558*** -0.0422** 0.0848*** -0.0337 0.0887*** 0.0350* 1   
CA 0.1931*** 0.0322 0.2502*** 0.1321*** 0.0666*** 0.1078*** 0.2140*** 1  
ROA 0.0238 0.0322 0.0086* -0.0156 0.0007 -0.0048 0.0900*** 0.0195 1 
VIF   1.04 1.26 1.23 1.09 1.04 1.12 1.21 1.02 

Catatan: *, **, *** menunjukkan signifikan pada nilai 10%, 5%, 1% 
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Pada tabel 4.3 di atas menunjukkan hasil dari uji analisis korelasi terhadap 

variabel penelitian. Terdapat korelasi negatif dan positif antara variabel pengungkapan 

SDGs dengan variabel independen. Variabel pengungkapan SDGs memiliki korelasi 

positif tidak signifikan dengan variabel gender CEO (r = 0,0009; P-value > 0,1). 

Variabel usia CEO memiliki korelasi positif signifikan terhadap variabel 

pengungkapan SDGs (r = 0,0844; P-value < 0,01). Sebaliknya, variabel masa jabatan 

berkorelasi negatif signifikan terhadap variabel pengungkapan SDGs (r = -0,035; P-

value < 0,1). Variabel tingkat pendidikan memiliki korelasi positif signifikan terhadap 

variabel pengungkapan SDGs, sama seperti variabel usia (r = 0,1128; P-value < 0,01). 

Namun, variabel kewarganegaraan berkorelasi negatif tidak signifikan terhadap 

variabel pengungkapan SDGs (r = -0,0105; P-value > 0,1). Selanjutnya, terdapat 

korelasi positif antara variabel pengungkapan SDGs dengan variabel kontrol. Variabel 

pengungkapan SDGs memiliki korelasi positif signifikan dengan variabel ukuran 

perusahaan (r = 0,2558; P-value < 0,01) dan variabel umur perusahaan (r = 0,1931; P-

value < 0,01). Sedangkan variabel ROA memiliki korelasi positif tidak signifikan 

terhadap variabel pengungkapan SDGs (r = 0,0238; P-value > 0,1). 

4.4 Analisis Regresi 

Analisis regresi bertujuan untuk menganalisis hubungan antara satu atau lebih 

variabel independen dengan satu variabel dependen. Analisis ini dilakukan 

menggunakan aplikasi STATA. Hasil perhitungan dari analisis ini ditunjukkan pada 

tabel dibawah ini:
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Tabel 4.4 Analisis Regresi 

  M1 M2 M3  M4 M5 M6 
Variabel Koef (p-value) Koef (p-value) Koef (p-value) Koef (p-value) Koef (p-value) Koef (p-value) 
GD -0.186(0.658)     0.114(0.780) 
AGE  0.018(0.088*)    0.033(0.003***) 
TN   -0.031(0.015**)   -0.039(0.005***) 
EDU    0.599(0.000***)  0.544(0.001***) 
NAT     -0.723(0.056*) -0.797(0.035**) 
SIZE  0.504(0.000***) 0.501(0.000***) 0.496(0.000***) 0.507(0.000***) 0.485(0.000***) 
CA 0.047(0.000***) 0.034(0.000***) 0.038(0.000***) 0.036(0.000***) 0.037(0.000***) 0.035(0.000***) 
ROA 0.004(0.211) 0.001(0.805) 0.001(0.835) 0.001(0.792) 0.001(0.822) 0.001(0.848) 
Efek Tahun Ya Ya Ya Ya Ya Ya 
Efek Industri Ya Ya Ya Ya Ya Ya 
R 0.0671  0.1123 0.1135  0.1169 0.1126   0.1214 
F-stat 11.98 19.10 19.32 19.94 19.16 16.83 
Prob. 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000 

Catatan: *, **, *** menunjukkan signifikan pada nilai 10%, 5%, 1% 
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Pada tabel 4.4 di atas menunjukkan hasil analisis regresi variabel independen 

terhadap variabel dependen yang disajikan dalam 6 model. Pada model 1 (M1) 

ditemukan bahwa gender memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

pengungkapan SDGs (b = -0,186; r = 0,658). Artinya, baik gender perempuan maupun 

laki-laki tidak memengaruhi CEO dalam memberikan informasi terkait pengungkapan 

SDGs. Hasil dari pengujian terhadap variabel gender tidak mendukung H1 pada 

penelitian ini. Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian oleh Caby et al. (2024) yang 

mengatakan bahwa CEO perempuan mempunyai metode kepemimpinan eksklusif dan 

perhatian mengenai isu-isu sosial, terutama dalam keberlanjutan lingkungan, sehingga 

mendorong mereka untuk berinisiatif dalam pengungkapan karbon. 

Pada model 2 (M2) ditemukan bahwa usia memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap pengungkapan SDGs (b = 0,018; r = 0,088). Artinya, CEO dengan usia yang 

lebih tua cenderung memberikan informasi yang lebih banyak terhadap pengungkapan 

SDGs. Hasil dari pengujian terhadap variabel usia tidak mendukung H2 pada penelitian 

ini. Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian oleh Oyinlola (2025) yang menjelaskan 

bahwa CEO yang lebih tua memiliki skor ESG yang rendah pada aspek tata kelola 

perusahaan yang menunjukkan kurangnya kesadaran dalam transparansi dan tanggung 

jawab sosial yang disebabkan oleh sikap mereka yang kurang konservatif dalam 

pengambilan keputusan dan kurang terbuka dalam keberlnjutan inovatif. 

Pada model 3 (M3) ditemukan bahwa masa jabatan CEO memiliki pengaruh 

negatif signifikan terhadap pengungkapan SDGs (b = -0,031; r = 0,015). Artinya, 
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semakin lama seorang CEO menjabat di perusahaan, maka semakin sedikit atau 

semakin menurun informasi mengenai SDGs yang diungkapkan. Hasil dari pengujian 

terhadap variabel masa jabatan mendukung H3 pada penelitian ini. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian oleh Elsayih et al. (2021) yang mengatakan bahwa CEO dengan 

masa jabatan yang panjang akan mempertahankan strategi kepemimpinan dan menolak 

perubahan strategis terkait peningkatan kinerja karbon. Selain itu, mereka lebih 

mengandalkan keputusan masa lampau dan menolak tekanan dari pemangku 

kepentingan yang akan berdampak negatif terhadap kinerja karbon di perusahaan. 

Pada model 4 (M4) ditemukan bahwa tingkat pendidikan memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap pengungkapan SDGs (b = 0,599; r = 0,000). Artinya, CEO 

dengan tingkat pendidikan yang tinggi cenderung lebih banyak dalam memberikan 

informasi terkait pengungkapan SDGs. Hasil dari pengujian terhadap variabel tingkat 

pendidikan mendukung H4 pada penelitian ini. Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh 

Zhou et al. (2021) yang mengatakan bahwa CEO dengan tingkat pendidikan tinggi 

menunjukkan pemahaman yang tinggi mengenai tanggung jawab lingkungan 

perusahaan sehingga mendorong adanya inovasi ramah lingkungan. 

Pada model 5 (M5) ditemukan bahwa kewarganegaraan memiliki pengaruh 

negatif signifikan terhadap pengungkapan SDGs (b = -0,723; r = 0,056). Artinya, CEO 

dengan kewarganegaraan Indonesia lebih banyak memberikan informasi terkait 

pengungkapan SDGs dibandingkan dengan CEO berkewarganegaraan asing. Hasil dari 

pengujian terhadap variabel kewarganegaraan tidak mendukung H5 pada penelitian ini. 
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Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian oleh Santoso & Setiawan (2024) yang 

mengatakan bahwa perusahaan yang dipimpin oleh CEO berkewarganegaraan asing 

atau latar belakang pendidikan internasional akan cenderung membawa perpektif 

global dalam memutuskan kebijakan perusahaan dan perencanaan strategis sehingga 

lebih banyak mengungkapkan informasi terkait pengungkapan air. 

Pada model 6 (M6) merupakan kumpulan seluruh variabel independen dan 

variabel kontrol yang diujikan secara bersama-sama. Hasil dari pengujian tersebut tetap 

sama dengan pengujian model 1 sampai model 5. 

Tabel 4.4 ini juga mengikutsertakan variabel kontrol di setiap model pengujian 

regresi. Pertama, variabel ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap pengungkapan SDGs, dilihat dari nilai koefisien dan nilai signifikansinya. 

Artinya, perusahaan besar cenderung lebih banyak mengungkapkan informasi terkait 

SDGs. Hasil pengujian ini sejalan dengan penelitian oleh Alkayed & Omar (2023) yang 

mengatakan bahwa terdapat hubungan positif antara ukuran perusahaan dengan 

cakupan dan kualitas tanggung jawab sosial perusahaan. Kedua, variabel umur 

perusahaan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan SDGs, dilihat 

dari nilai koefisien dan nilai signifikasinya. Artinya, semakin lama perusahaan berdiri, 

maka semakin banyak informasi SDGs yang diungkapkan. Hasil pengujian ini sejalan 

dengan penelitian oleh Garanina (2024) yang mengatakan bahwa umur perusahaan 

berpengaruh positif terhadap tanggung jawab sosial perusahaan. Terakhir, variabel 

Return on Assets (ROA) memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap 

pengungkapan SDGs, dilihat dari nilai koefisien dan nilai signifikasinya. Artinya, ROA 
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tidak memengaruhi perusahaan dalam mengungkapkan informasi SDGs Hasil 

pengujian ini tidak sejalan dengan penelitian oleh Purbawangsa et al. (2020) yang 

mengatakan bahwa ROA memiliki hubungan positif signifikan terhadap pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan. 

4.5 Pembahasan 

4.5.1 Pengaruh Gender CEO Terhadap Pengungkapan SDGs 

Gender CEO perempuan ataupun laki-laki tidak berpengaruh dalam 

memberikan informasi mengenai pengungkapan SDGs. Gender CEO bukan termasuk 

faktor utama dari banyaknya informasi mengenai pengungkapan SDGs. Namun, hasil 

pengujian ini bisa menjadi bias dikarenakan CEO yang ada di perusahaan Indonesia 

telah didominasi oleh laki-laki. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel 4.2 yang 

menunjukkan bahwa persentase CEO perempuan hanya sebesar 6,77%. Hal tersebut 

dapat disebabkan oleh beberapa faktor. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Mardini & Elleuch Lahyani (2021), 

terdapat beberapa alasan yang menjadikan gender dewan direksi memiliki pengaruh 

tidak signifikan terhadap kinerja karbon dan pengungkapan karbon. Perempuan dalam 

dewan masih menjadi minoritas sehingga pengaruhnya tidak cukup dalam proses 

pengambilan keputusan strategis. Pengaruh gender akan terlihat ketika rasio 

perempuan mencapai 30% atau lebih dari total anggota. Selanjutnya, banyak 

perusahaan yang menjadikan perempuan sebagai simbolis hanya untuk regulasi saja, 

tanpa mempunyai peran yang strategis dalam pengambilan keputusan. Selain itu, 
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kepemimpinan perempuan lebih fokus dalam aspek kepatuhan etika, kesejahteraan 

karyawan, serta inovasi produk dibandingkan dengan kebijakan lingkungan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahman & Chen (2023) mengatakan bahwa 

gender CEO tidak memiliki korelasi signifikan terhadap performa perusahaan yang 

disebabkan oleh keterbatasan jumlah sampel perempuan, yaitu sebesar 7,7%. Proporsi 

yang tidak setara ini membuat adanya batasan dalam analisis statistik dan menjadikan 

sulit untuk membuat kesimpulan yang kuat. Selain itu, kepemimpinan dalam budaya 

bisnis di Tiongkok cenderung didominasi oleh laki-laki. Banyak perusahaan swasta 

yang bias dalam merekrut dan mempromosikan jabatan sehingga jumlah CEO 

perempuan menjadi lebih sedikit. 

Mnif & Kchaou (2023) melakukan penelitian yang mengatakan bahwa gender 

CEO memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap keterbacaan laporan 

keberlanjutan. Perbedaan gender laki-laki ataupun perempuan tidak berdampak 

terhadap mudah atau sulitnya keterbacaan laporan keberlanjutan di industri yang 

sensitif pada keberlanjutan. Perusahaan yang dipimpin oleh laki-laki maupun 

perempuan tidak memengaruhi bahasa pada laporan keberlanjutan. Sampel perempuan 

dalam penelitian ini hanya sebesar 5% sehingga menimbulkan kesulitan dalam 

mengenali pola statistik yang signifikan. 

4.5.2 Pengaruh Usia CEO Terhadap Pengungkapan SDGs 

CEO dengan usia yang lebih tua cenderung memiliki perspektif jangka panjang 

dan lebih peduli terhadap dampak sosial dan lingkungan perusahaan. Selain itu, 
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pengalaman yang dimiliki oleh CEO senior menjadikan mereka memiliki wawasan 

yang luas dan perspektif yang matang mengenai tanggung jawab sosial perusahaan. 

CEO yang lebih tua lebih fokus pada reputasi yang akan mereka tinggalkan sehingga 

mendorong mereka untuk menaikkan citra dan reputasi perusahaan dalam jangka 

panjang dengan terlibat pada CSR guna menghasilkan manfaat sosial dan lingkungan 

di masa yang akan datang. Selain itu, CEO yang lebih tua mempunyai nilai-nilai 

humanis sehingga membuat mereka peduli terhadap kesejahteraan pemangku 

kepentingan dan dampak sosial yang dihasilkan dari keputusan bisnis (Bhaskar et al., 

2023). 

Penelitian oleh Rahman & Chen (2023) mengatakan hubungan positif antara 

usia CEO terhadap kinerja perusahaan. Umumnya, CEO yang lebih tua mempunyai 

pengetahuan mendalam mengenai industri dan pasar sehingga lebih mudah dalam 

membuat keputusan strategis yang menguntungkan. CEO yang lebih tua cenderung 

berhati-hati dalam mengadopsi keputusan bisnis yang dapat meningkatkan 

keberlanjutan perusahaan dalam jangka waktu yang panjang. Selain itu, koneksi yang 

luas yang dimiliki oleh CEO yang lebih tua berpengaruh terhadap keberhasilan bisnis 

mereka. 

CEO yang lebih tua cenderung menjauhi risiko yang besar sehingga lebih 

menetapkan strategi keuangan yang stabil dan berkelanjutan. CEO yang lebih tua 

mempunyai lebih banyak pengalaman ketika menghadapi tantangan bisnis sehingga 

mereka lebih bijaksana dalam membuat keputusan serta lebih paham mengenai industri 

secara mendalam. CEO yang lebih tua cenderung fokus dalam menjaga stabilitas 



 

 49 

perusahaan pada saat mendekati masa pensiun dibandingkan dengan mengambil risiko 

besar yang akan mengancam keberlanjutan bisnis. Hal tersebut membuat kepercayaan 

investor menjadi semakin tinggi (Naseem et al., 2020). 

4.5.3 Pengaruh Masa Jabatan CEO Terhadap Pengungkapan SDGs 

CEO cenderung lebih aktif terlibat dengan CSR pada saat tiga tahun pertama 

masa jabatan mereka. Pada awal karir, mereka akan membangun reputasi dan 

memastikan bahwa posisi mereka saat itu akan tetap stabil di perusahaan. Kegiatan 

CSR akan dilakukan saat mencapai puncak tahun kedua dan ketiga masa kinerja. 

Setelah itu, perhatian mereka terhadap CSR akan semakin menurun. Hal tersebut 

dilakukan untuk membangun reputasi dan melakukan investasi jangka panjang, seperti 

CSR. Namun, pada akhir masa jabatan, CEO akan fokus dengan tujuan jangka pendek 

dengan mengoptimalkan keuntungan atau menaikkan angka keuangan (Chen et al., 

2019). 

CEO dengan masa jabatan yang lama cenderung lebih menjaga kebijakan dan 

strategi yang sebelumnya telah mereka jalankan dibandingkan dengan menerapkan 

perubahan dalam strategi keberlanjutan. Hal tersebut disebabkan oleh kebiasaan dan 

pola pikir yang yang sudah diterapkan selama bertahun-tahun. Masa jabatan yang 

panjang membuat CEO lebih fokus dalam kinerja keuangan jangka pendek 

dibandingkan investasi pada strategi jangka panjang yang berkelanjutan, seperti emisi 

karbon. Hal tersebut dikarenakan dampak dari investasi pada keberlanjutan akan 
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terlihat pada jangka waktu yang panjang sehingga kurang menarik bagi CEO yang telah 

lama menjabat (Elsayih et al., 2021). 

CEO yang telah lama menjabat lebih mudah untuk menolak perubahan karena 

mempunyai pengaruh besar terhadap perusahaan. Mereka tidak memedulikan terkait 

transparansi laporan dan cenderung fokus terhadap kepentingan pribadi dibandingkan 

dengan kesejahteraan jangka panjang perusahaan. Hal tersebut disebabkan oleh 

tekanan untuk menjaga legitimasi perusahaan melalui laporan keberlanjutan yang 

menyeluruh namun sulit untuk dibaca. Mereka dapat memanfaatkan strategi 

manipulasi untuk menyajikan informasi agar laporan terlihat positif namun sulit untuk 

dipahami oleh pemangku kepentingan (Mnif & Kchaou, 2023). 

4.5.4 Pengaruh Tingkat Pendidikan CEO Terhadap Pengungkapan SDGs 

Pendidikan CEO menjadi salah satu faktor yang dapat memengaruhi perspektif 

dan strategi perusahaan. Teori Upper Echelon yang dikemukakan oleh Hambrick & 

Mason (1984) mengatakan bahwa latar belakang pendidikan dari seorang pemimpin 

dapat berpengaruh terhadap cara mereka pada saat mengambil keputusan. CEO yang 

memiliki pendidikan yang tinggi cenderung lebih memahami dampak sosial dan 

lingkungan pada bisnis mereka dan memiliki fokus jangka panjang untuk kelangsungan 

perusahaan. Pendidikan yang dimiliki oleh CEO menunjukkan bagaimana nilai-nilai 

dan pandangan mereka terhadap masalah sosial dan lingkungan yang dipengaruhi dari 

pengalaman akademik mereka. CEO dengan tingkat pendidikan tinggi memiliki 

wawasan yang luas terhadap isu keberlanjutan dan tanggung jawab sosial sehingga 
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lebih mendukung terhadap kebijakan CSR yang berkelanjutan. Pendidikan yang tinggi 

membuat CEO paham akan pentingnya kesetimbangan antara keuntungan bisnis dan 

dampak sosial perusahaan. (Velte, 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh Zhou et al. (2021) menga bahwa pendidikan 

CEO berperan penting dalam memajukan inovasi lingkungan, terlebih dalam 

mewujudkan green patents. Perusahaan yang dipimpin oleh CEO yang berpendidikan 

tinggi terbukti memiliki lebih banyak green patents daripada perusahaan yang 

dipimpin oleh CEO yang berpendidikan rendah. CEO dengan pendidikan yang tinggi 

memiliki wawasan yang lebih baik akan pentingnya inovasi dan teknologi untuk 

membentuk nilai jangka panjang dengan memperlihatkan kesadarannya terhadap 

tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan. Hal tersebut dilakukan dengan 

menerapkan kebijakan ramah lingkungan dan pengurangan emisi karbon. 

Selain itu, CEO dengan pendidikan tinggi mempunyai kesadaran tinggi 

terhadap lingkungan dan cenderung membuat keputusan ramah lingkungan. 

Pendidikan CEO berdampak langsung dengan kebijakan energi perusahaan. CEO yang 

berpendidikan akan meminimalisir penggunaan energi listrik dan gas pada setiap 

karyawannya karena mengindikasikan kekhawatiran mereka terhadap perubahan iklim. 

Mereka cenderung menggunakan kendaraan ramah lingkungan, seperti mobil listrik. 

Pendidikan yang dimiliki oleh CEO akan menciptakan gaya manajemen yang dapat 

mengimbangi kinerja keuangan dengan pelestarian lingkungan (Daniele et al., 2019). 
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4.5.5 Pengaruh Kewarganegaraan CEO Terhadap Pengungkapan SDGs 

Kewarganegaraan dari seorang pemimpin berperan penting dalam pengambilan 

keputusan strategis yang disebabkan oleh hubungan antar budaya, nilai, dan norma 

yang dianut. Latar belakang kewarganegaraan mempunyai pendekatan yang berbeda 

pada risiko, inovasi, dan strategi bisnis (Hambrick & Mason, 1984). Hasil pengujian 

variabel kewarganegaraan CEO menunjukkan bahwa kewarganegaraan CEO memiliki 

pengaruh negatif signifikan terhadap pengungkapan SDGs.  

Terdapat alasan yang menjadikan perusahaan di Indonesia lebih dominan 

dipimpin oleh CEO dengan kewarganegaraan Indonesia. CEO dengan 

kewarganegaraan Indonesia memiliki pengetahuan lebih baik terkait budaya, 

kebiasaan, dan dinamika pasar Indonesia. Pengetahuan ini mendukung mereka untuk 

membuat keputusan yang relevan dengan konteks bisnis domestik dan menjalin 

hubungan yang kuat dengan para pemangku kepentingan. Selain itu, CEO yang paham 

akan budaya lokal dapat dengan mudah menjalin kemitraan yang strategis terhadap 

pemerintah, mitra bisnis, dan pelanggan. 

Umumnya, CEO yang berasal dari Indonesia lebih familiar terhadap peraturan 

dan praktik bisnis. Peraturan yang ada di Indonesia memiliki regulasi yang kompleks, 

seperti perpajakan, ketenagakerjaan, dan kebijakan bagi investasi asing yang berubah 

mengikuti dinamika ekonomi dan politik. CEO yang lebih paham terhadap regulasi 

bisnis di Indonesia akan beradaptasi dengan cepat dan cenderung memimpin 

perusahaan sesuai dengan aturan hukum yang berlaku, meminimalisir risiko 

pelanggaran hukum, dan meningkatkan integritas dan kredibilitas perusahaan.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dari pengaruh karakteristik Chief 

Excecutive Officer (CEO) terhadap pengungkapan Sustainable Development Goals 

(SDGs) di perusahaan Indonesia yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

dengan periode 2021 sampai 2023. Berikut kesimpulan dari hasil analisis tersebut: 

1. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa gender CEO memiliki pengaruh 

yang tidak signifikan terhadap pengungkapan SDGs. Artinya, baik gender 

laki-laki maupun perempuan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

SDGs. 

2. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa usia CEO memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap pengungkapan SDGs. Artinya, semakin tua usia 

CEO, maka semakin banyak SDGs yang diungkapkan. 

3. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa masa jabatan CEO memiliki 

pengaruh negatif signifikan terhadap pengungkapan SDGs. Artinya, 

semakin lama CEO menjabat, maka semakin sedikit SDGs yang 

diungkapkan. 

4. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa tingkat pendidikan CEO memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan SDGs. Artinya, 
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semakin tinggi tingkat pendidikan CEO, maka semakin banyak SDGs yang 

diungkapkan. 

5. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kewarganegaraan CEO memiliki 

pengaruh negatif signifikan terhadap pengungkapan SDGs. Artinya, CEO 

berkewarganegaraan lokal lebih banyak mengungkapkan SDGs. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Terdapat beberapa keterbatasan dalam melakukan penelitian mengenai 

pengaruh karakteristik CEO terhadap pengungkapan SDGs di perusahaan Indonesia. 

Keterbatasan tersebut antara lain: 

1. Beberapa data laporan tahunan dan laporan keberlanjutan dari perusahaan 

yang terdaftar di BEI masih belum tersedia di website IDX maupun website 

resmi perusahaan. 

2. Terdapat keterbatasan informasi yang disajikan dalam laporan tahunan 

terkait variabel independen dan variabel kontrol sehingga menyebabkan 

sampel tersebut dihilangkan. 

5.3 Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian di atas, terdapat beberapa saran yang dapat 

dilakukan oleh peneliti selanjutnya, antara lain: 

1. Menggunakan variabel karakteristik CEO yang lebih luas, seperti CEO 

yang memiliki jabatan di perusahaan lain, latar belakang pendidikan yang 
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mengarah pada keberlanjutan, dan hubungan afiliasi CEO dengan dewan 

komisaris atau pemegang saham utama. 

2. Fokus pada sektor-sektor tertentu, seperti energi, infrastruktur, teknologi, 

transportasi, dan lain-lain untuk mengidentifikasi apakah karakteristik yang 

berbeda dari sektor-sektor tersebut berpengaruh terhadap pengungkapan 

SDGs.  

5.4 Implikasi 

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi bukti empiris dan wawasan bahwa 

karakteristik dari CEO, seperti usia, masa jabatan, tingkat pendidikan, dan 

kewarganegaraan dapat berpengaruh terhadap pengungkapan SDGs. Penelitian ini 

dapat menjadi sumber referensi bagi perusahaan akan pentingnya untuk 

mempertimbangkan dalam memilih CEO. Hal tersebut dikarenakan CEO memiliki 

peran penting dalam mengatur strategi perusahaan dan pengambilan keputusan terkait 

keberlanjutan. Penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi CEO untuk lebih 

memberikan informasi mengenai pengungkapan SDGs. Perusahaan yang secara 

transparan mengungkapkan SDGs akan meningkatkan kepercayaan para pemangku 

kepentingan tanpa perlu merasa khawatir dengan dampak yang akan ditimbulkan oleh 

perusahaan. Selain itu, peran CEO dalam mengungkapkan SDG juga berdampak bagi 

Indonesia dalam mengimplementasikan SDGs secara global dan mendukung 

perusahaan di Indonesia untuk berkomitmen terhadap pengungkapan SDGs.  
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Lampiran 1: Data Variabel Dependen, Independen, dan Kontrol 
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Lampiran 2: Data Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
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Lampiran 3: Data Pengujian Analisis Korelasi dan Multikolinearitas 
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Lampiran 4: Data Pengujian Analisis Regresi 
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